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This study aims to examine the influence of independent 
variables such as board size, board independence, audit 
committee, firm size, and leverage on company performance, 
measured by Return on Assets (ROA), in 42 manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 
period 2018-2022. Based on the analysis and discussion 
conducted, it was found that none of these independent variables 
had a significant effect on company performance. Board size, 
board independence, audit committee, firm size, and leverage all 
showed no significant relationship with company performance as 
measured by ROA. These findings imply that these factors may 
not be the main determinants of the performance of 
manufacturing companies in Indonesia during the period 
studied, suggesting the need for further research to identify other 
variables that may have a greater impact. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel 
independen seperti ukuran dewan (board size), 
independensi dewan (board independence), komite audit 
(audit committee), ukuran perusahaan (firm size), dan 
leverage terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan 
Return on Asset (ROA) pada 42 perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 
2018-2022. Berdasarkan analisis dan pembahasan yang 
dilakukan, ditemukan bahwa tidak ada satupun dari 
variabel independen tersebut yang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Ukuran dewan, 
independensi dewan, komite audit, ukuran perusahaan, 
dan leverage semuanya tidak menunjukkan hubungan 
yang signifikan dengan kinerja perusahaan yang diukur 
melalui ROA. Temuan ini menyiratkan bahwa faktor-
faktor tersebut mungkin tidak menjadi determinan utama 
dalam kinerja perusahaan manufaktur di Indonesia pada 
periode yang diteliti, sehingga diperlukan penelitian lebih 
lanjut untuk mengidentifikasi variabel lain yang mungkin 
lebih berpengaruh. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan manufaktur merupakan sektor yang memiliki pilar penting di setiap 
negara, khususnya Indonesia. Indonesia terus mengalami perkembangan dalam 
perusahaan manufaktur dengan beradaptasi melalui perubahan ekonomi dan 
teknologi. Kondisi kinerja Perusahaan manufaktur di Indonesia pada 5 tahun 
belakang Menurut data yang diperoleh dari (CNBC Indonesia), yakni terjadi 
pertumbuhan yang positif pada tahun 2021 sebesar 15,2% pada bulan Oktober, 
sehingga dapat dikatakan bahwa pertumbuhan kinerja perusahaan manufaktur 
pada tahun 2021 lebih baik dibanding tahun 2020. Dalam menentukan kinerja 
keuangan perusahaan manufaktur terdapat beberapa faktor yang berpengaruh 
seperti perputaran persediaan, perputaran piutang, perputaran aset lancar serta 
modal kerja (Almomani, Almomani, dan Obeidat, 2021). 

Dalam era globalisasi dan lingkungan bisnis yang terus meningkat, kinerja 
perusahaan menjadi fokus utama dalam manajemen di perusahaan. Menurut (Fu, 
Sial, Arshad, Comite, Thu, dan Popp, 2021), kinerja perusahaan tidak hanya 
memiliki pengaruh terhadap kemampuan internal, tetapi juga memiliki pengaruh 
terhadap kemampuan eksternal dalam Perusahaan, seperti dinamika lingkungan di 
perusahaan yang secara signifikan berdampak pada lingkungan internal 
perusahaan, hal ini lah yang pada akhirnya berdampak pada kinerja suatu 
perusahaan. Kinerja perusahaan memiliki pengaruh yang positif terhadap sebuah 
bisnis, karena sebuah bisnis dapat meningkatkan keuntungannya dengan 
memaksimalkan kinerja perusahaan (Gharaibeh dan Qader, 2017). 
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Kinerja perusahaan memiliki pengaruh yang besar dalam bisnis. (Abobakr, 2018) 
mengungkapkan bahwa dalam mengukur kesuksesan suatu perusahaan faktor-
faktor yang dapat digunakan adalah efisiensi, efektivitas, dan nilai perusahaan 
kepada investor. Kinerja perusahaan juga bisa digunakan sebagai tolak ukur dalam 
menentukan seberapa baik bisnis dilakukan dalam mencapai tujuannya. Oleh 
karena itu, perusahaan harus melakukan evaluasi kinerja dan faktor-faktor yang 
memengaruhinya. Dalam meningkatkan kinerja perusahaan, tata kelola perusahaan 
juga memiliki pengaruh yang cukup signifikan, menurut (Akbar, 2015) struktur tata 
kelola perusahaan yang sukses, sangat penting dalam menentukan keberhasilan 
suatu perusahaan karena dapat mengintruksikan manajer untuk bekerja dengan 
cara-cara yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan.  

Penelitian kali ini berpedoman pada penelitian yang sudah dilakukan oleh (Hasan, 
et al, 2023) yakni dengan menggunakan Return On Assets (ROA) sebagai indikator 
dalam menentukan variabel dependen berupa kinerja perusahaan. Alasan 
menggunakan indikator tersebut karena ROA merupakan komponen utama 
variabel dependen yang biasa dilakukan dalam menentukan laporan keuangan 
perusahaan dan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, (Ahmed et al., 2017). 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah independen dan kontrol yang 
akan dikaitkan dengan variabel dependen nanti. Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian kali ini adalah ukuran dewan direksi, independensi 
dewan direksi dan anggota komite audit. Sedangkan variabel kontrol yang 
digunakan dalam variabel ini adalah ukuran perusahaan, dan leverage perusahaan 
yang akan dikaitkan dengan variabel dependen berupa kinerja perusahaan (ROA). 
Dalam meneliti variabel independen terhadap dependen terdapat pengaruh negatif 
antara ukuran dewan direksi terhadap kinerja perusahaan, menurut (Habib, 2016). 
Namun peneliti lain (Deb, Sarker, Siddique, 2021) menyatakan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara ukuran dewan direksi terhadap kinerja 
Perusahaan.  

(Deb, Sarker, Siddique, 2021) dalam penelitiannya juga membahas pengaruh antara 
anggota komite audit terhadap return on assets dan return on equity yang berkorelasi 
negatif. Tetapi hal ini dibantah oleh penelitian (Al-Ahdal, Hasyim, Almaqtari, 
Saudagaran, 2023), yang meneliti pengaruh anggota komite audit dengan kinerja 
perusahaan pada negara Oman dan UEA, hasil yang didapat terjadi korelasi positif 
antara anggota komite audit terhadap kinerja Perusahaan pada negara Oman dan 
UEA. Independensi dewan direksi juga diteliti dalam penelitian ini, menurut (Kufo 
dan Shtembari, 2023), terdapat pengaruh positif antara independensi dewan direksi 
terhadap kinerja Perusahaan yang dihitung dengan indikator ROA. Penelitian ini 
didukung oleh (Rostami, Rostami, Kohansal, 2016), dalam meneliti “pengaruh tata 
kelola Perusahaan yang terdaftar di Tehran Stock Exchange”, hasilnya terdapat 
pengaruh positif antara return on assets terhadap independensi dewan direksi. 

Dalam variabel kontrol salah satu indikator yang diamati adalah ukuran 
perusahaan. Menurut (Hunjra, Naeem, Noor, dan Saleem 2016) ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini 
didukung oleh penelitian (Jung, dan Shegai, 2023), yakni terdapat pengaruh positif 
antara ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan.  
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Variabel kontrol terakhir yang diamati adalah leverage perusahaan. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh (Arhinful, dan Radmehr, 2023) yang meneliti Bursa 
Efek di Tokyo, hasilnya terdapat pengaruh negatif antara leverage perusahaan 
terhadap kinerja perusahaan yang dihitung dengan menggunakan return on assets. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh (Aljaaidi, dan Hassan, 2020) dalam penelitian 
yang dilakukan di Arab Saudi juga mendukung penelitian di atas, yakni dalam 
penelitian yang dihasilkan terdapat pengaruh negatif antara leverage perusahaan 
terhadap kinerja perusahaan.  

Untuk menentukan seberapa besar pengaruh kinerja perusahaan terhadap variabel-
variabel independen yang digunakan, dibutuhkan penelitian lebih lanjut yang 
bertujuan untuk memberikan "bukti dari Bursa Efek Indonesia" mengenai 
hubungan antara kinerja perusahaan dan keberhasilan bisnis di pasar modal 
Indonesia yang berkembang pesat ini. Hasil penelitian ini dliharapkan dapat 
memberikan panduan berharga bagi perusahaan, investor, dan pemangku 
kepentingan lainnya di pasar modal Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian  
Rancangan penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Hasan, Hossain, Islam, dan Hasan, 2023), Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda. 
Yakni untuk menentukan pengaruh faktor perjelas atau hubungan antar variabel 
yang terdiri dari variabel independen, seperti ukuran dewan, independensi dewan, 
dan anggota komite audit terhadap kinerja perusahaan.  Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder yakni dengan memperoleh data tersebut 
dari laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2018-2022. 

Metode Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
menggunakan data sekunder. Dimana data diperoleh berdasarkan cara tidak 
langsung yakni dengan menggunakan sumber-sumber yang tersedia. Penelitian ini 
menggunakan data yang bersumber dari website laporan keuangan negara 
Indonesia, yakni Bursa efek Indonesia serta dari perusahaan terkait. Data yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah data laporan tahunan keuangan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia dalam kurun waktu 2020-2023. 
Nantinya data yang telah didapat, akan dihitung dan diolah menggunakan 
software E-views dan SPSS.  

Metode Penarikan Sampel  
Dalam penelitian yang dilakukan, terdapat 42 sampel perusahaan manufaktur yang 
akan diteliti dan terdapat di Bursa Efek Indonesia selama rentang waktu 2020-2023. 
Purposive sampling digunakan dalam penelitian ini sebagai metode dalam penarikan 
sampel yang berfungsi untuk menentukan unit analisis yang akan diteliti. Kriteria 
yang akan digunakan sampel dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam kurun 

waktu 2020-2023. 
2. Perusahaan manufaktur di Indonesia yang mempublikasikan laporan keuangan. 
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3. Perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang akan diteliti memiliki 
ketersediaan data terkait dengan pengukuran masing-masing variabel. 

4. Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami delisting dalam periode yang 
ingin dilakukan penelitian. 

Tabel 1. Kriteria Penarikan Sampel 

Kriteria Jumlah 

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam 
kurun waktu 2018-2022 

979 

 

Perusahaan manufaktur di Indonesia yang mempublikasikan laporan 
keuangan. 

821 

Perusahaan manufaktur yang akan diteliti memiliki ketersediaan data 
terkait dengan pengukuran masing-masing variabel. 

42 

Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami delisting dalam periode 
yang ingin dilakukan penelitian. 

270 

Jumlah unit analisis penelitian 42 

Jumlah observasi 5 tahun 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Deskriptif 
Hasil uji statistik deskriptif dapat diuraikan sebagai berikut:  

                                                 Tabel 2. Hasil Statistic Deskriptif 

Sumber: Hasil olah Eviews 9.0 

Berdasarkan table hasil anaslisis statistic deskriptif, maka hasil  interpretasinya 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Return on Asset memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.109366 dan standar 

deviasi sebesar 0.257511. Nilai minimum ROA sebesar -0.280000 dimiliki oleh 
PT Indofarma Tbk. pada tahun 2022, sedangkan nilai maksimumnya 
sebesar 2.290000 dimiliki oleh PT Delta Djakarta Tbk. pada tahun 2019. 

b. Board Size memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 9.126829dan standar deviasi 
sebesar 3.237875. Nilai minimum BS sebesar 3.000000 dimiliki oleh PT Mulia 
Boga Raya Tbk. pada tahun 2018, sedangkan nilai maksimumnya 
sebesar 17.00000 dimiliki oleh PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. pada 
tahun 2022. 

c. Board independence memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.543317 dan 
standar deviasi sebesar 0.100717. Nilai minimum BI sebesar 0.310000 dimiliki 
oleh PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. pada tahun 2020-2022, 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Dev 

Return on Asset 205 -0.280000 2.290000 0.109366 0.257511 

Board Size 205 3.000000 17.00000 9.126829 3.237875 

Board Independence 205 0.310000 0.780000 0.543317 0.100717 

Audit Committee 205 1.000000 12.00000 3.039024 1.074864 

Firm Size 205 0.005000 33.86000 28.66912 1.733732 

Leverage 205 0.005000 0.945000 0.400980 0.198636 
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sedangkan nilai maksimumnya sebesar 0.780000 dimiliki oleh PT Palma 
Serasih Tbk. pada tahun 2022. 

d. Audit Committee memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 3.039024 dan standar 
deviasi sebesar 1.074864. Nilai minimum audit committee sebesar 1.000000 
dimiliki oleh PT Tri Baryan Tirta Tbk. pada tahun 2018-2022, sedangkan nilai 
maksimumnya sebesar 12.000000 dimiliki oleh PT Kimia Farma Tbk. pada 
tahun 2022. 

e. Firm Size memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 28.66912 dan standar deviasi 
sebesar 1.733732. Nilai minimum firm size sebesar 0.005000 dimiliki oleh PT 
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. pada tahun 2020-2022, 
sedangkan nilai maksimumnya sebesar 33.86000 dimiliki oleh PT Palma 
Serasih Tbk. pada tahun 2022. 

f. Leverage memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0.400980 dan standar deviasi 
sebesar 0.198636. Nilai minimum leverage sebesar 0.005000 dimiliki oleh PT 
Garuda Food Putra Putri Jaya Tbk. pada tahun 2019, sedangkan nilai 
maksimumnya sebesar 0.945000 dimiliki oleh PT Prasidha Aneka Niaga Tbk. 
pada tahun 2022. 

2. Hasil Analisis Regresi Data Panel  
Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel untuk menguji pengaruh 
variabel independen, antara lain board size, board independence, audit committee, 
firm size, dan leverage terhadap variabel dependen, yaitu profitabilitas yang 
diukur melalui return on asset. Adapun hasil persamaan regresi dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 

ROAit = 0.097771 + 0.012864BSit + 0.040022BIit – 0.014414AUDCOMit -
0.002170FSit – 0.053719LEVit 

3. Hasil Uji T  
Uji T (individu) dalam penelitian ini digunakan untuk menguji signifikansi 
pengaruh masing-masing variabel independen yang terdiri dari board size, board 
independence, audit committee, firm size, dan leverage terhadap variabel 
dependennya, yaitu return on asset dan net interest margin. 

Table 3. Hasil Uji T 

Variabel 

Independen 

Variabel Dependen 

ROA 

Koefisien Probabilitas Kesimpulan 

Konstanta 0.097771 - - 

BOARD_SZ 0.012864 0.1634 Tidak Berpengaruh 

BOARD_IND 0.040022 0.8524 Tidak Berpengaruh 

AUD_COM -0.014414 0.5010 Tidak Berpengaruh 

FIRM_SZ -0.002170 0.9070 Tidak Berpengaruh 

LEV -0.053719 0.6158 Tidak Berpengaruh 

 
a. Board Size memiliki nilai probabilitas sebesar 0.1634 > 0,05 (alpha 5%) yang 

menunjukan tidak memiliki pengaruh. Hasil penelitian ini menyimpulkan 
tidak terdapat pengaruh antara Board Size terhadap Return on Asset. 

b. Board Indepence memiliki nilai probabilitas sebesar 0.8524 > 0,05 (alpha 5%) 
yang menunjukan tidak memiliki pengaruh. Hasil penelitian ini 
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menyimpulkan tidak terdapat pengaruh antara Board Indepence terhadap 
Return on Asset. 

c. Audit Commitee memiliki nilai probabilitas sebesar 0.5010 > 0,05 (alpha 5%) 
yang menunjukan tidak memiliki pengaruh. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan tidak terdapat pengaruh antara Audit Commitee terhadap 
Return on Asset. 

d. Firm Size memiliki nilai probabilitas sebesar 0.9070 > 0,05 (alpha 5%) yang 
menunjukan tidak memiliki pengaruh. Hasil penelitian ini menyimpulkan 
tidak terdapat pengaruh antara Firm Size terhadap Return on Asset. 

e. Leverage memiliki nilai probabilitas sebesar 0.6158 > 0,05 (alpha 5%) yang 
menunjukan tidak memiliki pengaruh. Hasil penelitian ini menyimpulkan 
tidak terdapat pengaruh antara Leverage terhadap Return on Asset. 

Pembahasan 
Berdasarkan hal pengujian hipotesis yang telah dilakukan menggunakan Uji T 
(parsial), maka pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Board Size terhadap Return on Asset 

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menyatakan bahwa board size tidak 
berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan manufaktur sektor 
barang dan konsumsi. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh (Frumentius & Christiawan, 2020), dalam penelitiannya 
disebutkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara board size dengan return on 
asset. Namun, hasil penelitian ini relevan dengan Agung et al., (2014), Mattiara et 
al., (2020) dan Zahra et al., (2016) yang menyatakan bahwa board size tidak 
berpengaruh terhadap return on asset. Hal ini dapat mengartikan bahwa board size 
yang dimiliki oleh perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi tidak 
mampu menentukan besarnya nilai return on asset yang dihasilkan oleh 
perusahaan.  

Tidak adanya pengaruh antara board size dengan return on asset dikarenakan 
besar kecilnya jumlah anggota dewan komisaris tidak mampu mengendalikan 
direksi, artinya penambahan 1 orang anggota dewan pada board size tidak efektif 
dalam menghasilkan keputusan, waktu yang digunakan dalam pengambilan 
keputusan tidak efisien serta pengawasan yang dilakukan juga menjadi tidak 
efektif. Oleh karena itu, semakin banyaknya dewan komisaris, koordinasi tugas 
dan pengambilan keputusan akan semakin sulit dan membutuhkan biaya yang 
besar, hal ini akan mempengaruhi kinerja perusahaan dalam menentukan 
langkah apa yang mereka ambil dimasa depan, sehingga ketidak efektifan ini 
akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan.  

2. Pengaruh Board Independence terhadap Return on Asset 

Hasil uji regresi dalam penelitian ini menyatakan bahwa board independence tidak 
berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan manufaktur sektor 
barang konsumsi. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Agustina et al., (2018) dan Hasan et al., (2023) dan (Reswita & 
Rahim, 2020) menyatakan bahwa board independence berpengaruh positif 
terhadap return on asset. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Intan & 
Sedana, (2016), Santoso et al., (2017) dan  Apriliani & Dewayanto, (2018) memiliki 
hasil yang relevan dengan penelitian ini, yang mana menghasilkan bahwa tidak 
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terdapat pengaruh antara board independence dengan return on asset, hal ini 
dikarenakan dewan komisaris independent merupakan anggota komisaris yang 
tidak terafiliasi dengan manajemen, anggota komisaris lainnya dan juga 
pemegang saham. Tidak adanya pengaruh board independence dapat disebabkan 
karena kecilnya persentase keberadaan dewan komisaris independent dalam 
meningkatkan return on asset, selain itu board independence lebih bersikap netral 
terhadap keputusan yang dibuat oleh manajemen, sehingga manajemen akan 
berusaha mengambil keputusan yang paling tepat untuk meningkatkan 
profitabilitas perusahaan.  

3. Pengaruh Audit Committee terhadap Return on asset 
Hasil uji regresi data panel dalam penelitian ini menghasilkan kesimpulan 
bahwa audit committee tidak berpengarub terhadap return on asset, artinya besar 
kecilnya audit committee yang dimiliki oleh perusahaan manufaktur sektor 
barang konsumsi tidak akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Hasan et 
al., (2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa audit committee 
berpengaruh negatif terhadap return on asset, sedangkan Raja, (2016) dan Sukma 
& Burhany, (2021) dalam penelitiannya mendapatkan hasil yang serupa dengan 
penelitian ini yaitu audit committee tidak berpengaruh terhadap return on asset. 
Perusahaan yang mempunyai komite audit dalam jumlah besar belum tentu 
akan mendapatkan profitabilitas dalam jumlah tinggi atau rendah. Besarnya 
jumlah komite audit yang dimiliki perusahaan belum tentu dapat menghasilkan 
kinerja yang maksimal, jika julmah besar tersebut tidak diiringi dengan 
pengawasan yang baik, rutin dan konsisten. Selain itu, fungsi pengawasan yang 
dilakukan tidak terlalu berdampak pada profitabilitas bank akibat semakin 
meningkatnya pemanfaatan teknologi informasi secata digital atau fintech yang 
mampu mengurangi peran komite audit. Selain itu, memiliki komite audit tidak 
secara otomatis  dapat mewujudkan pengawasan yang efektif dikarenakan 
pengawasan yang efektif ini bergantung pada manajemen puncak. 

4. Pengaruh Firmsize terhadap Return On Asset 
Hasil uji regresi dalam penelitian ini menyatakan bahwa firmsize tidak 
berpengaruh terhadap return on asset yang diperoleh oleh perushaaan 
manufaktur sektor barang konsumsi di Indonesia. Hasil penelitian ini 
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gharaibeh & Bani Khaled, 
(2020), Işık, (2017), Lim & Rokhim, (2020), Tran & Vo, (2021) dan Hasan et al., 
(2023) yang menyatakan bahwa firmsize berpengaruh positif terhadap return on 
asset. Namun, hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Abeyrathna & Priyadarshana, (2019) dan Cardilla et al., (2018) yang menyatakan 
bahwa firmsize tidak berpengaruh terhadap return on asset, artinya besaran 
perusahaan belum tentu menambah kapasitas atau kemampuan perusahaan 
untuk memperoleh laba. Hasil penelitian ini dapat  terjadi karena perusahaan 
yang lebih kecil memiliki keunggulan mudah beradaptasi serta lebih cepat 
menyadari perubahan kebutuhan dan kepentingan konsumen dibandingkan 
perusahaan besar yang tidak selalu memiliki keunggulan tersebut dikarenakan 
aturan yang dimiliki lebih terikat dan kompleks.  

5. Pengaruh Leverage terhadap Return On Asset 
Hasil uji regresi dalam penelitian ini menyatakan bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap return on asset.  Hasil penelitian ini berbanding terbalik 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Helfiardi & Suhartini, (2021) dan Jamal 
& Nasir, (2020) yang menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh yang positif 
terhadap return on asset. Adapun penelitian lainnya yang dilakukan oleh Hasan 
et al., (2023) memiliki hasil yang serupa dengan penelitian ini, artinya tidak 
adanya pengaruh antara leverage dan return on asset mengindikasikan bahwa 
perusahaan manufaktur tidak bergantung pada dana pinjaman atau hutang 
untuk memenuhi sumber dananya. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebagian besar lebih banyak menggunakan sumber dana yang bersal 
dari dalam perusahaan, sehingga besar kecilnya jumlah utang yang dimiliki 
tidak akan berpengaruh terhadap profitabilitas, hal ini sesuai dengan pecking 
order theory yang menyatakan bahwa perusahaan lebih menyukai internal 
financing dan apabila pendanaan dari luar diperlukan. Selain itu,  keuntungan 
perusahaan akan dihasilkan dari penerbitan saham atau obligasi yang dilakukan 
perusahaan. 

SIMPULAN  
Dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh dari 
variabel independent seperti board size, board independence, audit committee, firm size, 
leverage terhadap variabel dependen yakni kinerja perusahaan yang diukur dengan 
return on asset (ROA) pada 42 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dalam kurun waktu 2018-2022. Maka berdasarkan analisis dan 
pembahasan sebelumnya, kesimpulan yang dapat dibuat adalah sebagai berikut: 
1. Board Size tidak berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan  
2. Board Independence tidak berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan  
3. Audit Committee tidak berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan  
4. Firm size tidak berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan 
5. Leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan 
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